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                      BAB I 

             PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Daun mimba (Azadirachta indica Juss.) merupakan salah satu tanaman 

yang telah digunakan masyarakat sebagai obat, mempunyai rasa yang pahit dan 

berkhasiat sebagai penurun panas (antipiretik) dan antirematik. Hasil pemeriksaan 

kandungan kimia menunjukkan bahwa daun mimba mengandung senyawa  

berkhasiat. Senyawa-senyawa tersebut diantaranya flavonoid, triterpenoid, 

glikosida, terdapat juga kandungan kimia antara lain azachdirichtin, minyak 

gliserda, asam asetiloksituranoe (Agus, 2011).     

Menurut Syarmalina dan Dian (2005)ekstrak daun mimba (Azadirachta 

indica Juss.) berpotensi sebagai antibakteri. Ekstrak daun mimba pada etanol 70% 

efektif menghambat pertumbuhan mikroba Stephylococcus aureus, Escherichia 

coli, dan Streptococcus epidermidis. Diketahui bahwa ekstrak etanol daun mimba 

pada konsentrasi 10-50% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus (Nugraheni, 2007). 

Hasil penelitian Agustina (2001) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

etanol daun mimba (Azadirachta indica Juss.) dengan dosis 132, 185, 295 

mg/kgBB memberikan persentase daya antiinflamasi sebesar 65,45%, 37,34%, 

47,22%. Hasil tersebut mempunyai efek antiinflamasi yang relatif sama dengan 

asetosal yang mempunyai persentase daya antiinflamasi 56,87%. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun mimba 

(Azadirachta indica Juss.) memiliki kemampuan sebagai antiinflamasi.        
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Hasil penelitian Iskandar (2009) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun    

mimba (Azadirachta indica Juss.) diketahui mampu menurunkan kadar glukosa 

darah, hasil penurunan kadar glukosa darah setelah perlakuan adalah (EEDM 

dosis 1 (150 mg/kgBB) :37,52%), (EEDM dosis 2 (300 mg/kgBB) : 37,03%), 

(EEDM dosis 3 (600 mg/kgBB) : 42,04%), setara dengan glibenklamid yakni 

48,92%.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan daun mimba memiliki 

bermacam-macam aktivitas sebagai obat. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

untuk menunjang keamanan dari penggunaan daun mimba (Azadirachta indica 

Juss.)  sebagai obat. Salah satu penelitian yang harus dilakukan adalah pengujian 

toksisitas.  

Uji toksisitas adalah uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada 

sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan 

uji. Uji toksisitas akut dirancang untuk menentukan efek toksik suatu senyawa 

yang akan terjadi dalam masa pemajanan dengan waktu yang singkat atau 

pemberiannya dengan takaran tertentu. Uji  ini  dilakukan  dengan cara pemberian 

konsentrasi tunggal senyawa uji pada  hewan  uji.   

Toksisitas dapat menyebabkan kerusakan beberapa organ tubuh, 

diantaranya adalah hati, ginjal, dan jantung.Hati  merupakan  organ  utama  untuk  

biotransformasi senyawa kimia di dalam tubuh. Faktor inilah yang menyebabkan 

organ hati sering mengalami kerusakan (Glaister, 1986).SGOT  (Serum  Glutamic  

Oxaloacetic Transaminase) dan  SGPT  (Serum Glutamic Pyruvate Transaminase) 

merupakan enzim hati yang terdapat di dalam sel  parenkim  hati.  Peningkatan  

kadar kedua  enzim  ini  di  dalam  darah  dapat mencerminkan  tingkat  kerusakan  
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sel-sel  hati.  Makin  tinggi  kadar  enzim  SGOT dan  SGPT  dalam  darah,  maka  

semakin  tinggi  tingkat  kerusakan  sel-sel  hati (Cahyono, 2009). 

Ginjal berfungsi sebagai organ ekskretori, pengatur tekanan  darah, 

pengatur  keseimbangan  asam  basa,  aktivasi  vitamin  D,  dan  pembentukan 

eritropoetin. Ginjal menerima 25% dari total  aliran  darah,  hal  ini  menyebabkan 

tingginya konsentrasi senyawa-senyawa yang akan diekskresi, termasuk senyawa 

toksik. Alasan inilah yang menyebabkan ginjal menjadi sasaran utama efek toksik 

(Lu, 1995). Ureum  dan  kreatinin  dikeluarkan  dari  tubuh  melalui  ginjal berupa  

air  seni  (urine).  Bila  ginjal  rusak  atau  fungsinya  terganggu  maka  kadar 

kreatinin dan ureum akan meningkat. 

Jantung merupakan organ penting dalam tubuh karena perannya sebagai 

pemompa darah. Toksisitas pada jantung dapat disebabkan oleh  paparan senyawa 

secara akut maupun kronik. Berdasarkan perspektif  biokimia, toksisitas jantung 

disebabkan karena adanya gangguan pada pertukaran ion, perubahan energi, 

gangguan membran, dan juga pertahanan seluler (Fenton, 2002). 

Metode yang digunakan pada uji toksisitas ini adalah  Fixed Dose Method. 

Prinsip dari metode ini adalah sekelompok hewan uji dengan jenis kelamin yang 

sama diberikan dosis bertingkat menggunakan  metode  fixed doses  antara lain: 5, 

50, 300 dan 2000 mg/kgBB. Dosis awal dipilih berdasarkan uji pendahuluan 

sebagai dosis yang dapat menimbulkan gejala toksisitas ringan tetapi tidak 

menimbulkan efek toksik yang berat atau kematian (BPOM RI, 2014). 

  Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pengujian toksisitas akut 

ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indicaJuss.) dengan parameter 

makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung serta kadar parameter biokimia darah. 
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Parameter  biokimia  darah  yang  diukur  meliputi  kadar  SGOT,  SGPT,  

kreatinin, dan ureum.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Berapa rentang dosis ekstrak etanol daun mimba yang menyebabkan  

toksisitas akut pada tikus putih jantan galur wistar? 

2. Bagaimana pengaruh efek pemberian ekstrak etanol daun mimba terhadap 

makroskopis organ hati, ginjal dan jantung tikus putih jantan galur wistar? 

3. Bagaimana kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan 

ureum) tikus putih jantan galur wistar setelah pemberian ekstrak etanol 

daun mimba?   

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menentukan rentang dosis ekstrak etanol daun mimba yang 

menyebabkan toksisitas akut pada tikus jantan galur wistar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh efek pemberian ekstrak etanol daun mimba 

terhadap makroskopis organ hati, ginjal dan jantung tikus putih jantan 

galur wistar. 

3. Untuk mengetahui kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, 

dan ureum) tikus putih jantan galur wistar setelah pemberian ekstrak 

etanol daun mimba. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi informasi mengenai dosis 

toksik dalam penggunaan daun mimba sebagai obat. Selain itu juga dapat 

memperkuat nilai ilmiah daun mimba (Azadirachta indica Juss.) dan menjadi 

dasar untuk pengembangan obat baru. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat  

menjadi sumber informasi untuk penelitian uji toksisitas selanjutnya.  
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